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LAMPIRAN 

1. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 1 

  

Tanpa 

pemangkasan Pemangkasan 

Mean 343,8 191,5333333 

Variance 14045,45714 1852,552381 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,314161234 

 
Hypothesized Mean Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 4,266766969 

 
P(T<=t) one-tail 0,000391149 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 0,000782298 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

 

 

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

4,27 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 

 

 

 

 

 

 

 



36 

 

 

2. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 2 

  Tanpa pemangkasan Pemangkasan 

Mean 375,4666667 183,3333333 

Variance 15826,69524 2711,095238 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,176296159 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,153737543 

 
P(T<=t) one-tail 7,32432E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 0,000146486 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

  

 

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,15 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 
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3. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 3  

t-Test: Paired Two Sample for Means 

   
  Tanpa pemangkasan pemangkasan 

Mean 410,1333333 181,0666667 

Variance 19660,12381 2157,92381 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,232597041 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,628092464 

 
P(T<=t) one-tail 3,11422E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 6,22844E-05 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

  

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,62 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 
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4. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 4 

  Tanpa pemangkasan Pemangkasan 

Mean 461,3333333 180,1333333 

Variance 31613,2381 2884,980952 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,023961462 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,825065196 

 
P(T<=t) one-tail 2,2031E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 4,4062E-05 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

  

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,82 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 
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5. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 5 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

   
  Tanpa pemangkasan Pemangkasan 

Mean 448,7333333 166,1333333 

Variance 41206,6381 2682,12381 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,164780144 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,029701407 

 
P(T<=t) one-tail 9,20508E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 0,000184102 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

 

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,02 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 
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6. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 6 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

   
  Tanpa pemangkasan pemangkasan 

Mean 473,4 156,4 

Variance 51884,25714 1813,114286 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,11673718 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,189898119 

 
P(T<=t) one-tail 6,85478E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 0,000137096 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

 

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,18 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

7. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 7 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

   
  Tanpa pemangkasan  Pemangkasan 

Mean 510,6 132,5333333 

Variance 74532,68571 1562,980952 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,048580852 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,271836698 

 
P(T<=t) one-tail 5,90297E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 0,000118059 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

 

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,27 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 
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8. Uji data pada pertanaman kopi yang dilakukan pemangkasan dan tanpa 

pemangkasan minggu 8 

  Tanpa pemangkasan Pemangkasan 

Mean 594,1333333 99,2 

Variance 102551,5524 1213,885714 

Observations 15 15 

Pearson Correlation -0,184180119 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 
df 14 

 
t Stat 5,836214161 

 
P(T<=t) one-tail 2,16071E-05 

 
t Critical one-tail 1,761310136 

 
P(T<=t) two-tail 4,32141E-05 

 
t Critical two-tail 2,144786688   

 

Nilai T stat 0,05 0,01 Ket 

5,83 1,76 2,14 n 

 Kesimpulan : Nilai T stat lebih besar dari t critical one tail dan t critical two 

tail, maka dapat disimpulkan bahwa”berbeda nyata” 
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Gambar 5. Pengamatan Coccus viridis pada ranting dengan perlakuan tanpa 

pemangkasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengamatan Coccus viridis pada ranting dengan perlakuan 

pemangkasan 

 

 


